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d Kaf K Ka
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O Nun N En
3 Wawu w We
® Ha H Ha
& Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap

w

a3 - ditulis Ahmadiyah

. Ta’ Marbuthah di akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
2. terserap menjadi bahasa Indonesia
s : ditulis Jama’ah
3. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
A dew - ditulis ni 'matullah
J!a_jj\ 5\55 - ditulis Zakat al-fitri

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
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E. Vokal Panjang
1. A Panjang ditulis a panjang ditulis T dan u panjang ditulis G, masing-
masing dengan tanda (*) di atasnya.

2. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu
mati ditulis au.

F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan

Dengan Apostrof
('-?-’“ . cditulis a’antum
E4% : ditulis mu annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
01)5_]\ - ditulis al-Qur’an
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya
da.J) : ditulis asy-syayi‘'ah

H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
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ABSTRAK

Faza, Khoirul. 2019. Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Hibah Kepada Anak Angkat Di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI). Fakultas Syari’ah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing Abdul
Aziz, M.Ag.

Kata Kunci: Kompilasi Hukum Islam, Hibah Kepada Anak Angkat.

Aturan tentang hibah di Indonesia diatur dalam KHI. Menurut Kompilasi
Hukum Islam ( KHI) di Indonesia pasal 210 ayat 1 berbunyi “orang yang telah
berumur sekurang-kurangnya 21 tahun berakal sehat tanpa adanya paksaan dapat
menghibahkan sebanyak-banyaknya 1/3 harta bendanya kepada orang lain atau
lembaga dihadapan dua orang saksi untuk dimiliki”. Adanya aturan tentang hibah
ini dimaksudkan agar tercipta masyarakat yang teratur, dalam kenyataannya ada
sebagian masyarakat yang tidak menggunakan aturan-aturan tersebut. Seperti
yang terjadi pada keluarga C, kemudian terjadi juga pada keluarga H. D dan Hj. T,
yang berada di desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Dari
pelaksanaan hibah benda yang dialami oleh kedua keluarga tersebut, tampaknya
ada perbedaan dengan ketentuan KHI. Bahwa anak angkat mendapatkan harta
melebihi batas yang telah ditentukan oleh KHI yaitu sebanyak-banyaknya 1/3
dari total harta yang dimiliki pemberi hibah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkritisi pelaksanaan hibah
kepada anak angkat di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan, dan menganalisis tinjauan Kompilasi Hukum Islam terhadap hibah
kepada anak angkat di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan. Manfaat dari penelitian ini adalah menambah khazanah keilmuan
khususnya pada bidang hukum keluarga, mengurangi adanya penyimpangan bagi
masyarakat terkait pembagian harta benda. Adapun pendekatan penelitian yang
digunakan peneliti adalah kualitatif, dengan jenis penelitian field research
(penelitian lapangan), melalui teknik wawancara dan dokumentasi. Untuk analisis
data peneliti menggunakan teknik analisis yang bersifat deskriptif. Berdasarkan
hasil penelitian peneliti, menunjukkan bahwa dalam praktek pelaksanaan hibah
kepada anak angkat di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan
dipimpin oleh salah satu tokoh agama setempat, hasil pelaksanaan harta benda
tersebut menunjukkan anak angkat mendapatkan harta lebih dari 1/3 dari harta
yang dimiliki pemberi hibah sedangkan ahli waris mendapat harta sisa dari yang
sudah diberikan kepada Anak angkat tersebut. Praktek pemberian hibah tersebut
ditinjau dari kompilasi hukum islam tidak sesuai karena melebihi 1/3 dari harta
yang dimiliki. Namun demikian, terjadinya besaran nominal yang diberikan
kepada anak angkat karena ada alasan-alasan diantaranya: kondisi anak angkat
kurang mampu, dan anak angkat sudah merawat orang tua angkat semasa
hidupnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belankang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri
tanpa bantuan orang lain. Sehingga di dalam kehidupan bermasyarakat manusia
selalu saling membutuhkan antara satu dengan yang lain. Di dalam menjalin
hubungan antara sesama manusia yang satu dengan yang lain, terkadang
masing masing pihak ingin mempertahankan kepentingan yang berbeda,
sehingga terkadang menimbulkan perselisinan diantara mareka. Untuk
menghindari hal tersebut, mereka membuat ketentuan atau kaidah hukum yang
harus ditaati dan dipatuhi oleh semua anggota masyarakat. Dengan
terwujudnya norma-norma tersebut mareka memiliki pegangan menetapkan
perbuatan apa saja yang boleh atau tidak boleh dilakukan, termasuk aturan
aturan yang berkaitan dengan harta benda sehingga terciptalah ketertiban

dalam masyarakat.'

Dalam kehidupannya manusia tidak bisa lepas dari harta benda sebagai
motivasi hidupnya. Islam telah memperbolehkan untuk mencari harta benda
sebanyak-banyaknya dengan cara yang baik dan benar. Dan Islam juga
menganjurkan setiap orang untuk menghibahkan harta bendanya kepada orang

lain maupun kepada lembaga — lembaga yang membutuhkan.

! Ahmad Supandi Patampari, “Pelaksanaan Hibah Dan Wasiat Dikalangan Masyarakat
Kabupaten Bone”, Jurnal (STAIN Watampone: Prodi al-Ahwal al-Syakhsiyyah, Desember
2016). HIm. 1



Hibah merupakan pengeluaran harta semasa hidup atas dasar kasih
sayang untuk kepentingan seseorang atau untuk kepentingan suatu badan
sosial, keagamaan, ilmiah, juga kepada seseorang yang berhak menjadi ahli
warisnya. Intinya adalah pemberian suatu benda semasa hidup seseorang tanpa

mengharapkan imbalan.?

Beradasarkan definisi diatas, maka kriteria hibah adalah suatu
pemberian tanpa mengharapkan kontra prestasi atau secara cuma-cuma,
dilakukan ketika pemberi hibah masih hidup, tidak dapat ditarik kembali, hibah
merupakan perjanjian bersegi satu (bukan timbal balik), karena hanya terdapat

satu pihak yang berprestasi.’

Hibah merupakan salah satu perbuatan untuk saling tolong menolong
yang sangat dianjurkan oleh syariat Islam.* Adapun dasar hukum hibah dalam

Al Qur’an terdapat pada Q.S Al-Bagarah ayat 262 Nomor 2:

2615 Se b Al 28 31 vy U il e (a2 0 i B 205 5
O30 3 Y agle 3R Y
Artinya : orang-orang yang menafkahkan hartanya dijalan Allah,

kemudian mereka tidak mengiringi apa yang menafkahkannya itu dengan

menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si

2 Zainuddin Alli, Pelaksanaan Hukum Waris Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008),
him. 75

3 Mardani, Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), him. 125-126

4 Mardani, Hukum Kewarisan Islam,... him 126



penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.’

Dengan demikian hibah hukumnya dianjurkan sesuai dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Aisyah r.a., bahwasannya Nabi SAW bersabda: “saling
memberi hadiahlah kalian niscaya akan saling mencintai”.°

Apabila diperhatikan ketentuan-ketentuan hukum Islam tentang
pelaksanaan hibah ini, maka hibah tersebut harus dilaksanakan dengan cara
sebagai berikut :

1. Penghibahan dilaksanakan semasa hidup, demikian juga penyerahan
barang yang dihibahkan.

2. Beralihnya hak atas barang yang dihibahkan pada saat penghibahan
dilakukan, dan kalau si penerima hibah dalam keadaan tidak cakap
bertindak dalam hukum (misalnya belum dewasa atau kurang sehat
akalnya), maka penerimaan dilakukan oleh walinya.

3. Dalam melaksanakan penghibahan haruslah ada pernyataan, terutama
sekali oleh pemberi hibah.

4. Penghibahan hendaknya dilaksanakan dihadapan beberapa orang saksi
(hukumnya sunnah), hal ini dimaksudkan untuk menghindari saling

sengketa dibelakang hari.

Dengan demikian, apabila penghibahan telah dilakukan semasa hidupnya

(si pemberi hibah) dan pada ketika itu belum sempat dilakukan penyerahan

5 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2013),
him. 66

6 Mardani, Hukum Kewarisan Islam,... him128



barang, maka sebelum harta dibagikan kepada ahli waris, terlebih dahulu harus
dikeluarkan hibah tersebut.” Ada kalanya hibah kepada ahli waris tidak
mempersoalkan hibah yang sudah diterima oleh sebagian ahli waris, maka
harta warisan yang belum dihibahkan dapat dibagikan kepada semua ahli waris

sesuai dengan porsinya masing-masing.

Persoalannya sekarang, perlu diidentifikasikan agar jelas, apakah hibah
yang diberikan seseorang kepada anak-anaknya itu dianggap sebagai warisan,
ataukah sebagai hibah biasa. Keduanya memiliki dampak hukum yang berbeda.
Pertama, apabila hibah itu diperhitungkan sebagai warisan, sangat tergantung
pada kesepakatan anak-anaknya, atau diperhitungkan menurut sistem
kewarisan. Kedua, apabila pemberian itu dinyatakan sebagai hibah saja, maka
menurut petunjuk Rasulullah SAW . Pembagiannya harus rata. Ini ditegaskan
oleh tindakan Nabi, “ jika anak-anakmu yang lain tidak engkau beri dengan
pemberian yang sama, maka tarik kembali.® Aturan tentang hibah ini di
Indonesia diatur dalam undang-undang hukum Islam sebagaimana dalam

kompilasi hukum Isam (KHI).

Menurut Kompilasi Hukum Islam ( KHI) di Indonesia pasal 210 ayat 1
berbunyi “orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun berakal

sehat tanpa adanya paksaan dapat menghibahkan sebanyak-banyaknya 1/3

7 Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam Lengkap & Praktis ,
(Jakarta : Sinar Grafika, 2007). HIm. 43.

8Faizah Bafadhal, “Analisis Tentang Hibah Dan Korelasinya Dengan Kewarisan Dan
Pembatalan Hibah Menurut Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia”, Jurnal Hukum,
(Bandung, 2007). HIm. 21-22.



harta bendanya kepada orang lain atau lembaga dihadapan dua orang saksi

untuk dimiliki”.’

Adanya aturan tentang hibah ini dimaksudkan agar tercipta masyarakat
yang teratur, tetapi dalam kenyataannya ada sebagian masyarakat yang tidak
menggunakan aturan-aturan tersebut. Sebagaimana yang terjadi di desa

Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Di Desa Pandanarum ini terjadi praktek hibah seperti dalam keluarga C
(sebagai Ibu) pada tahun 1992. C mengangkat seorang anak laki-laki yang
berinisial SR. SR diasuh oleh C (Ibu) sejak kecil hingga C (lbu) meninggal
dunia. C (Ibu) memberikan hibah kepada anak angkatnya sebesar 1.950 M?2.
Ini berarti besarnya hibah melebihi dari besarnya ketentuan hibahnya yaitu 1/3
dari total harta yang dimiliki C (ibu) sebesar 4.690 M? Lima tahun setelah itu
pada tahun 1997 C (lbu) meninggal dunia dengan meninggalkan harta warisan

sebesar 2.740 M2, Dan dibagikan kepada ahli waris yaitu Na, Kn, dan Ki.!°.

Adapun dalam kasus lain yang terjadi di keluarga H. D (sebagai bapak)
dan Hj. T (sebagai ibu) Mereka mengangkat seorang anak perempuan yang
bernama Dn (anak angkat), kemudian anak tersebut tinggal bersama keluarga

angkatnya sampai orang tua angkatnya meninggal dunia.

Setelah Hj. T (ibu) meninggal dunia, mereka meninggalkan anak angkat,

ahli waris dan harta benda. Harta benda yang ditinggalkan diantaranya harta

% Instruksi Presiden Rl Nomor 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia,
(Jakarta : Departemen Agama R.I, 2000). HIm 94-95.
10 Hasil wawancara kepada bapak Slamet Riyono, pekalongan, 26 maret 2018



bersama dari H. D (bapak) dan Hj. T (ibu), dan harta bawaan dari Hj. T (ibu).
Untuk harta bersama dari H. D (bapak) dan Hj. T (ibu) berupa sawah 1000 M?
dengan taksiran harga berjumlah Rp. 152.000.000 dan kebun 280 M? dengan
taksiran harga berjumlah Rp. 60.000.000 dari keseluruhan harta bersama
tersebut berjumlah Rp. 212.000.000. Sedangkan harta bawaan dari Hj. T (ibu)
berupa sawah 500 M? dengan taksiran harga sejumlah Rp. 76.000.000, tanah
rumah dengan taksiran harga sejumlah Rp. 150.000.000 dan kebun 140 M?
dengan taksiran harga sejumlah Rp. 30.000.000 dari keseluruhan harta bawaan
Hj. T (ibu) yaitu berjumlah Rp. 256.000.000. Setelah Hj. T meninggal ada
salah satu dari saudara Hj. T yang bernama H. Bi meminta kepada kepala
Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dan salah satu
tokoh agama untuk menetapkan ahli waris dan bagian harta masing-masing

ahli waris.

Dari hasil pelaksanaan pembagaian harta waris tersebut diputuskan
bahwa harta bersama H. D dan Hj. T yang berupa sawah 1000 M? taksiran
harga sebesar Rp. 152.000.000, dan kebun 280 M? dengan taksiran harga
sebesar Rp. 60.000.0000 dari harta bersama tersebut berjumlah Rp.
212.000.000 semuanya diberikan kepada D selaku anak angkat. Sedangkan
harta bawaan dari Hj. T diberikan kepada saudara-saudaranya yang masih
hidup. Karena mengingat H. D dan Hj. T tidak memiliki anak kecuali

memiliki anak angkat satu-satunya. Yang telah merawat H. D dan Hj. T



sampai meninggal.!' bagian yang diterima anak angkat ini lebih dari bagian

yang diberikan ahli warisnya.

Dari pelaksanaan hibah benda diatas, tampaknya ada perbedaan jika di
lihat dari perspektif kompilasi hukum Islam. Bahwa anak angkat mendapatkan
harta melebihi batas yang telah ditentukan oleh KHI yaitu sebanyak-

banyaknya 1/3 dari total harta yang dimiliki pemberi hibah.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji
atau meneliti kasus tersebut dengan judul “Tinjauan Kompilasi Hukum
Islam Terhadap Pelaksanaan Hibah Kepada Anak Angkat Di Desa

Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan hibah kepada anak angkat di Desa Pandanarum
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Islam terhadap pelaksanaan hibah
kepada anak angkat di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten

Pekalongan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

" Hasil wawancara kepada bapak H. Basari, Pekalongan, 21 April 2018



a. Untuk mengetahui mendiskripsikan pelaksanaan hibah kepada anak
angkat di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan.

b. Untuk menganalisis tinjauan Kompilasi Hukum Islam terhadap hibah
kepada anak angkat di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto

Kabupaten Pekalongan.

2. Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah:
a. Untuk menambah khazanah keilmuan khususnya pada bidang hukum
keluarga serta menambah pengetahuan pada penelitian selanjutnya.

b. Untuk memberikan wawasan tentang pelaksanaan hibah.
D. Kerangka Teoretik

Kata hibah juga dipakai oleh Al-Qur’an dalam arti pemberian. Apabila
ditelusuri secara lebih mendalam, istilah hibah itu berkonotasi memberikan hak
milik oleh seseorang kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan dan jasa.
Menghibahkan tidak sama artinya dengan menjual atau menyewakan. Oleh

sebab itu, istilah balas jasa dan ganti rugi tidak berlaku dalam transaksi hibah.!?

Dalam hukum adat, yang dimaksud dengan hibah adalah harta kekayaan
seseorang yang dibagi-bagikan kepada anak-anaknya pada waktu ia masih
hidup. Penghibahan itu sering terjadi ketika anak-anak mulai mampu berdiri
sendiri atau ketika anak-anak mereka mulai menikah dan membentuk keluarga
sendiri. Penghibahan itu dilakukan ketika si pemberi hibah itu masih hidup,

dengan tujuan untuk menghindari konflik keluarga apabila ia telah meninggal

12 Helmi Karim, Figh Muamalah, (Jakarta: Pt Raja Grafindo, 1997), hal.74-75



dunia. Penghibahan itu terjadi kemungkinan juga sebagai akibat karena
kekhawatiran si pemberi hibah sebab ibu dari anak-anaknya itu terdapat anak
angkat yang mungkin disangkal keanggotaannya sebagai ahli waris. Selain itu
ada juga diantara si pemberi hibah karena sangat sayangnya kepada anak
angkat dan kurangnya pemahaman kepada hukum Islam, sehingga ada
sebagian orang tua yang menghibahkan seluruh harta kekayaannya kepada

anak angkatnya.!'?

Berdasarkan pasal 171 huruf g, hibah merupakan pemberian dan bukan
pinjaman seperti orang yang mengizinkan untuk mempergunakan atau
memanfaatkan suatu benda tertentu. Hibah juga mendatangkan kesenangan
bagi orang yang menerima  sebagaimana disebut dalam hadit yang
diriwayatkan oleh Ahmad. Kemudian hibah juga dibedakan dengan wasiat,
dimana ia berlaku dan terjadi ketika pemberi hibah masih hidup tanpa
menunggu kematiannya sebagaimana dalam wasiat,'* Karena hibah merupakan
pemberian yang mempunyai akibat hukum perpindahan hak milik, maka pihak
pemberi hibah tidak boleh meminta kembali harta yang sudah dihibahkannya,

sebab hal itu bertentangan dengan prinsip-prinsip hibah.'®

Dalam pelaksanaannya hibah juga harus mengunakan rukun hibah yang

ada diantaranya, dua belah pihak yang berakad (agidain), ucapan (shighat) dan

13 Azni, “Eksistensi Hibah Dan Posibilitas Pembatalannya Dalam Perspektif Hukum
Islam Dan Hukum Positif Di Indonesia”, Jurnal (UIN Sultan Syarif Kasim Riau: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, 2015). HIm. 1.

14 A, Sukris Sarmadi, Hukum Waris Islam di Indonesia, (yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2013), hm. 139

15 Helmi Karim, Figh,... him. 75
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harta yang dihibahkan (mauhub).'® Menurut aliran fikih Syafi’iyah yang
mensyaratkan adanya ketegasan ijab gabul bagi keabsahan hibah, maka hibah
tersebut yang dilakukan tanpa ijab gabul dapat dibatalkan. Berbeda dengan
pendapat aliran Hanabillah dan sebagian dari kalangan Hanafiyah, bahwa hibah
dianggap sah walaupun tanpa ketegasan ijab gabul. Menurut mereka apa saja
yang menunjukkan pemberia dan penerimaan sudah dianggap sah sebagai
pernyataan hibah. Dalam hal ini, meskipun tidak menegaskan ijab gabul,
namun kedua belah pihak sudah membubuhkan tanda tangan diatas kertas

segel.!”

Karena hibah adalah bentuk pemberian hak milik ketika masih hidup
maka tidak boleh menggantungkannya dengan syarat seperti akad jual beli, jika
dia menggantungkannya dengan syarat tertentu berarti dia telah berjanji hibah
seperti ucapan Nabi SAW kepada Umi Salamah: “ jika hadiah kami kembali

dari An-Najasyi, maka dia milikmu.!®

Bahwasannya hibah tidak sah apabila pemberi hibah menjatuhkan
tempo waktu dalam hibah seperti dia mengatakan: “saya hibahkan tanah ini
kepadamu selama satu tahun kemudian kembali kepadaku”. Hal ini tidak sah
karena akad hibah adalah akad pemberian hak milik yang tidak boleh ada
pembatasan waktu. Dan bahwasannya hibah tidak sah apabila tidak

menggunakan aturan menurut Kompilasi Hukum Islam pada pasal 210 ayat 1

16 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Figih Islam,
(Jakarta: Amzah, 2010), him. 442

17 Muhammad Saifullah, Mohammad Arifin, Ahmad lzzudin, Hukum Islam Solusi
Permasalahan Kelurga, (Yogyakarta: Uii Press, 2005), him. 224

18 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Figih
Islam,... him. 446
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yang berbunyi “orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun
berakal sehat tanpa adanya paksaan dapat menghibahkan sebanyak-banyaknya
1/3 harta bendanya kepada orang lain atau lembaga dihadapan dua orang saksi

untuk dimiliki”."®

Maka pelaksanaan hibah harus sesuai dengan aturan-aturan yang ada
baik itu aturan dari Kompilasi Hukum Islam maupun dari aturan-aturan hibah

itu sendiri.

Syarat hibah menghendaki adanya penghibah, penerima hibah dan
sesuatu yang dihibahkan. Adapun rukunnya hibah itu sah melalui ijab dan
gabul bagaimanapun bentuk ijab gabul yang ditunjukkan oleh pemberian harta

tanpa imbalan.

. Penelitian Terdahulu

Kajian tentang hibah sebenarnya sudah banyak banyak yang menulis
sebelumnya, namun belum ada yang secara spesifik membahas tentang
penghibahan kepada anak angkat, mengenai tulisan dalam bentuk skripsi

ataupun buku yang membahas tentang hibah secara umum antara lain :

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Khaeruman yang berjudul “Pandangan
Imam Syafi’i Dan Imam Hanafi Terhadap Hukum Penarikan Kembali
Harta Hibah Serta Relevansinya Dengan Kompilasi Hukum Islam”
menyimpulkan bahwa relevansi dari dua pendapat ulama tersebut,

terhadap konsep penarikan harta hibah yang ada dalam KHI terletak pada

19 Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia,...
HIm 94-95.
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sejauh mana pemikiran dua ulama tersebut mempengaruhi rumusan aturan
yang ada dalam KHI. Konsep hibah dalam KHI kurang lebih hampir sama
dengan yang ditawarkan oleh Imam Syafi’i, yang mana hibah tidak dapat
ditarik kembali kecuali hibah orang tua kepada anaknya.?

2. Skripsi yang ditulis oleh Misbahul Munir yang berjudul “Pelaksanaan
Hibah Oleh Ayah Kepada Anak Setelah Perceraian (Studi Kasus Di Desa
Sari Makmur Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan)”
menyimpulkan bahwa relevansinya dari pendapat ulama, Mencabut
kembali hibah atau pemberian haram hukumnya, ulama menganggap
permintaan barang yang sudah dihibahkan dianggap sebagai suatu
perbuatan yang buruk sekali. Hibah seorang ayah kepada anak boleh
diminta kembali.*!

3. Maulana Yusuf Seknun yang berjudul “Penyelesaian Sengketa Hibah Di
Pengadilan Agama Makassar (Studi Kasus Putusan No. 1497/Pdt.
G/2012/Pa. Mks)” menyimpulkan bahwa relevansinya Kedudukan harta
berupa rumah setelah dihibahkan, bahwa kepemilikan rumah segera
beralih kepada penerima hibah dan tidak dapat dicabut atau dibatalkan
kecuali hibah untuk anak sesuai Kompilasi hukum Islam pasal 212,
sepanjang tidak ada upaya yang bersifat melanggar hukum yang tujuannya

untuk mempercepat proses peralihan hibah. Dan hibah yang telah

20 Ahmad Khaeruman, Pandangan Imam Syafi;l Dan Imam Hanafi Terhadap Hukum
Penarikan Kembali Harta Hibah Serta Relevansinya Dengan Kompilasi Hukum Islam,
skripsi Hukum Keluarga Islam jurusan Syari’ah Dan Ekonomi Islam, (pekalongan, STAIN
Pekalongan, 2016). Him. 91

21 http://repository.uin-suska.ac.id/10504/1/2010_201037AH.pdf , diakses pada tanggal
05 mei 2018 Pukul 15.20 WIB
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diberikan kepada seseorang dapat ditarik kembali sebagaimana diatur

dalam Pasal 1688 KUHPerdata. “suatu penghibahan tidak dapat dicabut

dan karena itu tidak dapat pula dibatalkan”.??

Perbedaan antara penelitian penulis dengan skripsi diatas adalah sebagai

berikut :

1. Penelitian penulis memfokuskan pada pelaksanaan hibah kepada anak
angkat yang tidak sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam yang ada di
Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

2. Tinjauan Kompilasi Hukum Islam (KHI) terhadap pelaksanaan hibah
benda yang ada didesa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten

Pekalongan.
F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Pada dasarnya jenis penelitian yang digunakan termasuk dalam kategori
field research (penelitian lapangan), yaitu bahwa peneliti berangkat ke
lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena keadaan
alamiah.?*> Adapun penelitian dilakukan langsung dilapangan yang
mengambil lokasi di Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten

Pekalongan.

22 https://core.ac.uk/download/pdf/25494329.pdf, diakses pada tanggal 05 mei 2018
Pukul 15.40 WIB

23 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdkarya,
2006), him 26
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Penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena penulis ingin
mengeksplor fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat
deskriptif seperti proses pelaksanaan hibah benda tehadap anak angkat di

Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
2. Sumber Data

Untuk penelitian yang menggunakan metode yuridis empiris/
sosiologis diperlukan data (baik data primer yang diperoleh dari
penelitian lapangan maupun data sekunder yang diperoleh dari penelitian

kepustakaan).’*

O§< a. Sumber primer

Sumber primer adalah sumber atau bahan hukum yang bersifat
autoritatif yang artinya mempunyai otoritas, sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.’> Dengan Kata
lain, data primer merupakan data yang didapat langsung dari
masyarakat sebagai sumber pertama dengan melalui penelitian
lapangan,?® yang mengambil lokasi di Desa Pandanarum Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan, dengan objek kajian adalah pada
permasalahan hibah pemberian harta benda, faktor-faktor yang

mempengaruhi serta tujuan dengan adanya pemberian harta tersebut.

24 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung,:
Alfabeta,2014), him. 106

25 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 62

26 Suratman, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 53
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b. Sumber sekunder

Sumber sekunder adalah sumber kedua yang menguatkan dari
sumber pertama atau sumber primer. Adapun sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah buku-buku yang berhubungan dengan

penelitian, data-data yang dibutuhkan sebagai dokumen penelitian.?’

3. Metode pengumpulan data

Metode atau teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Metode pengumpulan data yang digunakan penulis

adalah sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan dalam suatu topik tertentu.*

Metode ini digunakan untuk memperoleh data terkait
pelaksanaan hibah benda terhadap anak ankat atau keluaga yang
bersangkutan, dari pihak pemerintah desa dan tokoh agama yang ada

disekitar.

27 Sugiono, Metode penelitian pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 309
28 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 72
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b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu salah satu metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, dan sebagainya yang

berkaiatan dengan penelitian.*

Dalam penelitian ini dokumentasinya berupa surat keterangan
dari Kepala Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan tentang orang yang menghibahkan harta bendanya dan

orang yang mendapatkan harta benda hibah tersebut.

4. Analisis data

Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data. Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai
suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition)
sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak
dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.>® Dalam
skripsi ini penulis menggunakan analisis yang bersifat deskriptif.
Adapun langkah yang harus dilakukan adalah :

a. Melakukan Pengelompokan Data

Pengelompokan data adalah hal pertama yang harus dilakukan.

Dimulai dengan menyatukan semua bentuk data mentah ke dalam

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2010), hlm. 274
30 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,... him. 200
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bentuk transkrip atau bahasa tertulis. Setelah itu mengelompokkan
data mentah ke dalam kelompok tema-tema tertentu yang dibagi per

rangkaian diskusi.
b. Melakukan Reduksi Data

Tahap selanjutnya vyaitu reduksi data atau pemilahan,
pemangkasan dan penyeleksian data yang terkait dengan tujuan

penelitian dan pertanyaan penelitian.

c. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir dari analisis
data dimana kesimpulan yang akan diperoleh berasal dari irisan dan
benang merah tema data yang akan menjawab tujuan penelitian dan

pertanyaan penelitian.?!

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang arah dan tujuan
penulisan skripsi ini, maka secara garis besar dapat digunakan sistematika

penulisan sebagai berikut:

Bab pertama : Pendahuluan. Bab ini meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teoretik, penelitian

terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.

31 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif,( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 349-350
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Bab kedua : Hibah dalam Perspektif Ulama Mazhab Empat dan KHI.
Bab ini meliputi: pengertian dan dasar hukum hibah, rukun dan syarat hibah ,
macam-macam hibah, hikmah dan manfaat disyariatkannya hibah, pengertian

anak angkat dalam hukum islam.

Bab ketiga : Deskriptif Pelaksanaan Hibah Kepada Anank Angkat Di
Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Bab ini meliputi
Metode Penelitian yang digunakan penulis, yang memuat tentang Lokasi
Penelitian, Fokus Penelitian, Sumber Data, Tehnik Pengumpulan data, Tehnik

Keabsahan data, Metode Analisis data, dan prosedur penelitian.

Bab keempat : Hasil dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan, yang terfokus pada pelaksanaan hibah benda yang ada didesa
Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, Analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan hibah benda didesa Pandanarum Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan dan Analisis tinjauan Kompilasi Hukum Islam
terhadap pelaksanaan hibah benda didesa Pandanarum Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan. Bab ini pada dasarnya memuat tentang pembahasan

hasil penelitian secara keseluruhan yang telah dilaksanakan.

Bab kelima : Bab ini merupakan bab yang terakhir dan merupakan
penutup dari semua pembahasan. Dalam bab terakhir ini meliputi: kesimpulan

dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian dan analisa yang telah peneliti tuangkan dalam skripsi
ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktek pelaksanaan hibah kepada anak angkat di Desa Pandanarum
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ada dua permasalahan. Yang
pertama terjadi pada keluarga C dimana ahli waris C saling
mengikhlaskan pembagiannya, meskipun anak angkat mendapatkan
bagian yang lebih banyak dari ketentuannya. Sedangkan yang kedua
terjadi pada keluarga H. D dan Hj. T, pada keluarga ini ahli waris
sempat tidak setuju dan menimbulkan konflik karena ada beberapa ahli
waris yang tidak setuju dengan bagian yang diterima oleh anak angkat,
mereka menganggap bahwa anak angkat tidak sepantasnya
mendapatkan harta melebihi ketentuan.

2. Praktek pemberian hibah tersebut ditinjau dari kompilasi hukum islam
tidak sesuai karena melebihi 1/3 dari harta yang dimiliki. Namun
demikian, terjadinya besaran niminal yang diberikan kepada anak
angkat karena ada alasan-alasan diantaranya:

a. Kondisi anak angkat kurang mampu.

b. Anak angkat sudah merawat orang tua angkat semasa hidupnya.
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberi saran sebagai
berikut:

1. Hendaknya dalam pelaksanaan hibah kepada anak angkat, setiap orang
tua atau yang memberi hibah harus mengetahui bagian-bagiannya sesuai
dengan aturan yang berlaku.

2. Hibah hendaknya disaksikan oleh ahli waris sehingga tidak terjadi salah
paham atau sengketa.

3. Hendaknya perlu dilakukakannya sosialisasi Kompilasi Hukum Islam di

Desa Pandanarum Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
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